Land!

#LahanUntuk

= AmssEs

3 ‘ Canadd

Penguatan Penghidupan

Tangguh Iklim di

Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan

Langkah Teguh Menuju Desa Tangguh

Oleh Asep Suryadi, Yoga Lorensa Putra Yusa, YesiLismawati, Syamsul Asinar, Sinta Damayanti,

AndiPrahmono, Endri Martini

Muara Merang terletak di Kecamatan Bayung
Lencir, Kabupaten Musi Banyuasin, tempat
sebagian besar warganya mengandalkan
pertanian sebagai sumber penghidupan
utama. Sistem usaha tani menjadi andalan,
dengan komoditas seperti kelapa sawit,
karet, cabai, pinang, jengkol yang ditanam
dalam sistem monokultur maupun kebun
campur dilahanyang kering dan gambut,
sertarawan banjir.

Para petani di Muara Merang menghadapi
tekanan nyata: 25,8% rumah tangga pernah
kesulitan mendapatkan bahan makanan,
terutama pada bulan periode tersulit.
Ancaman terbesar datang dari penurunan
harga komoditas utama pertanian, kebakaran
lahan dan hutan, serta kekeringan dan
kemarau panjang, yang dirasakan oleh

70% rumah tangga. Ditambah hasil panen
sebelumnya sudah habis, waktu panen
mendatang belum tiba, makanan pada bulan
itu sangat mahal, atau pendapatan pada

Foto oleh Tim Lapangan Sumatera Selatan/Landscape Alliance

Gambar 4. Fotoproses padiatapa Desa Muara Merang

*Uraian terperinci tentang kondisi di Desa Muara Merang sebelum kerja sama Land4Lives dapat dibaca di

Gambar 3. SosialisasiLand4Lives

bulan tersebut belum mencukupi, petanikerap
tidak mendapat harga yang layak untuk hasil
kebunnya.*

Gambar1. Pembentukan Kelompok Belajar




Land4Lives memulai kerja sama dengan Desa
Muara Merang pada Agustus,2022 Land4Lives
menggelar sosialisasi untuk mendapatkan
Persetujuan Atas Dasar Informasi di Awal tanpa
Paksaan (Padiatapa) pada 24 Febuari 2023,
yang dihadiri 61 warga, termasuk petani, ibu
rumah tangga, perangkat desa. Padiatapa
ditindaklanjutidengan pembentukan
Kelompok Belajar dan pendampingan 3
Kelompok Usaha petani.

Antara Agustus 2022 hingga Juni 2026,
anggota kelompok mengikuti serangkaian
pelatihan: Pertanian Cerdas Iklim, Pengelolaan
Kebun Dapur, Kampanye Pangan dan Gizi,

dan Pengelolaan Kelompok Usaha. Tim
Land4Lives secara rutin mendampingi

setiap kelompok dengan tim pendamping
secararutin mendampingi setiap kelompok
dengan frekuensi Satu bulan sekali dan setiap
diperlukan.

Gambar5. Fotopembentukan TP2CI/TOT; (1) Merica Perdu, (2) Pembibitan, (3) Praktek Sambung Pucuk, (4) Perawatan
Kebun Belajar, (5) Pembentukan TP2CI SL-6, (6) Kunjungan Belajar TP2Cl

Untuk membantu perluasan penyebaran informasi dan pengetahuan tentang pertanian cerdas
iklim, melalui kesepakatan multipihak, maka pada September 2025 telah terbentuk Tapak
Percontohan Pertanian Cerdas Iklim (TP2Cl) yang dikelola oleh 12 petani pelopor dari Desa
Muara Merang dan Desa Kepayang. Para petani peloporini kemudian mengikuti ToT agar dapat
menyebarluaskan manfaat pendampingan kepada warga lain yang membutuhkan.

Foto-foto oleh Tim Lapangan Sumatera Selatan/Landscape Alliance




Pencapaian bersama

Kelompok yang kita bangun

Land4Lives memfasilitasi pembentukan Kelompok Belajar sebagai wadah penguatan kapasitas
masyarakat, terutama perempuan, dalam mengakses dan menerapkan pengetahuan tentang
praktik pertanian cerdas iklim, pengelolaan sumber daya alam, dan ketahanan pangan.
Kelompok inimenjadi mekanisme pembelajaran partisipatif yang berkelanjutan ditingkat desa.

Kelompok Belajar Pancuran Tani Maju Jumlah anggota: 42 orang

Kelompok Belajar Pancoran Tani Maju Jenis-jenis pelatihan yang sudah diberikan
awalnya ada 2 kelompok (kelompok laki-laki kepada ketiga kelompok ini sebagai berikut:
dan kelompok perempuan) dibentuk dan

diresmikan pada 24 Febuari 2023, dan pada o PelatihanCSA

bulan september 2023 atas kesepakatan ® Pembibitan

bersama akhirnya kelompok dijadikan satu
kelompok, dengan pertimbangan:

® Kebundapur

o Kebunbelajar

® Lokasikegiatannyasama

® Pembuatan pestisidanabati

e GAP

® Anggotarata-ratasatu keluarga

® Anggotaperempuan sedikit kesulitan
ketika pengolahanlahan dan kegiatan

lainnya yang harus menggunakan ® Pembuatanpupukorganik
tenagalebih.

® Pengelolaanlahantanpabakar

® Pangandan gizikeluarga melalui
e Kelompok Pancuran Tani Maju kebun dapur

sudah melaksanakan kegiatan serta
pelatihan bersama.
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Foto oleh MBKM Sumatera Selatan/Landscape Alliance . Foto oleh Yoga Lorensa/Landscape Alliance

Gambar 6. Penanaman tanaman sela (kapulaga) dan pelatihan CSA pembangunan pembibitan

Selain Kelompok Belajar, Land4Lives juga memfasilitasi pembentukan Kelompok Usaha sebagai
platform pengembangan penghidupan tangguh iklim berbasis komoditas lokal yang berorientasi
pasar. Kelompok ini dirancang untuk memperkuat kapasitas kewirausahaan anggota komunitas
sekaligus menjadi wadah penerapan skema pembiayaan inovatif dan kemitraan dengan sektor
swasta. Perhatian khusus diberikan pada usaha yang dipimpin oleh perempuan.




KMPA Bromo Sakti

Jumlah anggota: 40 orang

(Pembibitan Akasia dan Kopi Liberika)

Kelompok Usaha KMPA Bromo Sakti didirikan
sebagai unit usaha dari organisasi KMPA
Bromo Sakti yang awalnya bergerak di
bidang pencegahan kebakaran hutan dan
lahan. Seiring berjalannya waktu, kelompok
ini berkembang menjadiusaha produktif di
tingkat desa dengan fokus pada pembibitan
akasia danrencana pengembangan biji
kopiliberika.

Berdiri di Dusun Pancuran, Desa Muara
Merang, sejak 2014, kelompok ini bertujuan
meningkatkan kesejahteraan anggota melalui
kerja sama dengan perusahaan HTl serta
pengelolaan usaha berbasis agroforestry.
Kelompok inijuga menjadibagian dari upaya
pemberdayaan masyarakat dan

pelestarian lingkungan.

Kelompok Usaha Berkah Bersama

Jumlah anggota: 16 orang

(Getah Karet)

Kelompok Usaha Berkah Bersama didirikan
padatahun 2024 di Dusun Pancuran, Desa
Muara Merang, sebagai hasil pendampingan
program Land4Lives oleh ICRAF dan Global
Affairs Canada. Kelompok iniberanggotakan
petanikaret yang bertujuan meningkatkan
pengelolaan kebun dan pemasaran getah
karet secara kolektif.

Dengan menerapkan praktik agroforestridan
pertanian cerdas iklim, kelompok ini tidak
hanya menjaga kelestarian lingkungan, tetapi
juga memperkuat posisi tawar petani melalui
peningkatan kualitas produksi dan akses pasar
yang lebih baik.

Kelompok Usaha Pancuran Tani Maju (Pembibita
Buah Alpukat, Durian, Kelengkeng) dan Sayuran

n Jumlah anggota: 20 orang

Kelompok Usaha Pancuran Tani Maju didirikan
pada awal tahun 2023 di Dusun Pancuran,
DesaMuara Merang, sebagai hasil inisiasi
program Land4Lives yang dijalankan oleh
ICRAF dan Global Affairs Canada. Kelompok
ini awalnya merupakan Kelompok Belajar
pertanian cerdas iklim yang kemudian
berkembang menjadiunit usaha desa
dengan fokus pada budidaya sayurdan

L pembibitan buah.

Dibentuk untuk memberdayakan petani,
khususnya perempuan, kelompok

ini menerapkan praktik agroforestry

dan pertanian ramah lingkungan guna
meningkatkan ketahanan pangan,
pendapatankeluarga, serta kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.
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Gambar7. KelompokUsahaBerkah Bersama dan KMPA Bromo Sakti




Teknologi yang kita terapkan

Dalam perjalanan bersama Land4Lives, petani di Desa Muara Merang mengenal berbagai
teknologi pertanian cerdas iklim. Berikut teknologi-teknologiyang berhasil diterapkan dan
dirasakan manfaatnya:

Pupuk organik

Petani menerapkan teknologiini untuk
mengatasi Menjaga kelembaban tanah
meningkatkan daya serap dan retensi air di
dalam tanah. Inimembuat tanaman lebih
tangguh menghadapi cuaca ekstrem,
terutama saat musim kemarau

Sinta Damayanti/Landscape Alliance
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Foto oleh

Pembuatan bibit unggul

Petani menerapkan teknologiiniuntuk
mengatasi Kesulitan dalam mendapakatkan
tanamanyang unggul dan cocok ditanam
dilokasi, karena lokasijauh dari pusat

kota ataupun dengan penjual bibit unggul
kalaupun adayangjual harganya tidak
terjangkau/mahal

Foto oleh Asep Suryadi/Landscape Alliance
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Gambar 9. Praktek perbanyakanvegetatif

Penggunaan pestisida nabati pada tanaman
baik di tanaman keras ataupun kebun dapur
Petani menerapkan teknologiinilebih banyak
dikebun dapuruntuk mengatasihama

dan penyakit untuk kebun dapur sendiri
berguna untuk mengatasi ketahanan pangan
keluarga, terutama saat musim kemarau
ataupun hujan . Dengan penanaman tanaman
yang tahan akan perubahan iklim

Foto oleh MBKM Sumatera Selatan/Landscape Alliance

Berkebun belajar agroforestri

Petani menerapkan teknologiini sebagai
bagian dari strategi pertanian cerdas iklim
untuk keberagaman hasil kebun dengan
memadu padankan tanaman yang sudah
menghasilkan dengan tanaman baru dan
cocok ditanam dibawah tegakan untuk
mengatasi kegagalan panen dari hasil kebun
yang awal nya monokultur, terutama saat
musim kemarau/ hujan.

Foto oleh Asep Suryadi/Landscape Alliance

Gambar11. Kebunbelajaragroforestri
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Pengenalan jenis tanaman baru yang dapat
dikembangkan sebagai sumber pendapatan
baru. Petanimemperoleh pengetahuan
mengenai budidaya tanaman pala sebagai
tanaman baru. Pengenalan jenis tanaman
baruinidapat mengatasi kegagalan

panen dari komoditas lain yang sudah
dikembangkan.

Foto oleh Wasito/Landscape Alliance

Gambar 13. Pohon pala disela tanaman karet

Aset yang kita bangun

Sebagaibagian dari proses belajar bersama, Land4Lives memfasilitasi petani untuk membangun
beberapa aset penting yang kinimenjadi pusat kegiatan kelompok.

Lahan pembibitan berlokasi di Dusun
Pancoran, milik Pak pardal. Hingga saat ini,
petanitelah membuat bibit unggul tanaman
pala, rambutan, lengkeng, durian, alpukat,
jambu biji, merica dan membagikannya
kepada seluruh anggota Kelompok Belajar
(sekitar 25 bibit per orang), dan ada sebagian
yang sudah dijual.

Kebun Dapur

Kebun dapur berlokasi di Dusun Pancoran,
dikelola oleh Pak Budiarto. Sejak dibentuk,
kebuninitelah panen sebanyak 10 kali,
menghasilkan Terong, cabairawit,
ubikayu, pisang.

rensa/Landscape Alliance

-foto oleh Yoga Lo
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Gambar15. Kebun dapur

Kebun Belajar Agroforestri Cerdas Iklim

Kebun belajar berlokasi pada koordinat GPS
S:1°'47'58,85124" E:104°5'50,19108", dilahan milik
Supardal. Saat ini, tanaman tumbuh dengan baik
sejak ditanam pada bulan September 2024, Dari
kebunini, petani belajar:

/Landscape Alliance

® Pengelolaankebunagroforestri

® Pengelolaanlahantanpabakardanherbisida

eh Yoga Lorensa,

® Pengaplikasianpupuk organik dan
pestisida nabati

Foto ole

® Pengendalianhama dan penyakitlebih penting

dengan monitoring berkala
9 9 Gambar16. Kebun belajar




Usaha Berbasis Komoditas Agroforestri

Kelompok Usaha Berkah Bersama = Cm—
KELOMPOK USAHA

beroperasidi Muara Merang Dusun Pancoran.
Saatini, usaha berkembang penjualan karet.
Satu hal penting yang dipelajari bersama adalah
pengembangan bisnis berbasis agroforestri.

Kelompok Usaha Bromo Sakti

beroperasidi Muara Merang Dusun Pancoran.
Saatini, usahanya berupa pembibitan akasia dan
kopiliberika. Satu hal penting yang dipelajari
bersama adalah pemilihan komoditas adaptif.

Kelompok Usaha Pancuran Tani Maju

merupakan inisiasi dari Kelompok Belajar L4L
berkembang menjadiunit usaha desa dengan
fokus pada budidaya sayur dan pembibitan
buah. Dibentuk untuk memberdayakan

petani, khususnya perempuan, kelompok

ini menerapkan praktik agroforestry dan
pertanian ramah lingkungan guna meningkatkan
ketahanan pangan, pendapatan keluarga, serta
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.
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Foto oleh MBKM Sumatera Selatan/Landscape Alliance

Gambar19. Kebun dapur

Manfaat yang kita rasakan

Kerja-kerja bersama dalam Land4Lives membawa perubahan nyata bagi penghidupan petani di
DesaMuara Merang, membuat mereka lebih tangguh iklim. Berikut manfaat yang mereka rasakan:

Ketahanan

pangan. Kebun
dapur mengurangi
pengeluaran rumah
tangga dalam
membeli pangan.

Peningkatan
hasil kebun.
Penanaman
beragam

jenis sayuran
meningkatkan
produksi kebun.

Dengan kegiatan praktek kebun dapur bisa mengurangi pengeluaran biaya rumah
tangga dan pemilihan jenis pangan lokal yang bergizi cocok ditanam dilokasi kami.

Siti Wahyuni, Petani Dusun Pancuran,

Anggota Kelompok Pancuran Tani Maju

Dengan mengikuti arahan dari ICRAF, saat ini sudah punya beragam jenis tanaman
sayurandilahanyang dulunya tidak dikelola, dulu hanya ditanam satu jenis saja
sepertiterong. Penggunaan pupuk organik juga meningkatkan hasil panen.

Budiarto, Petani Dusun Pancuran,
Anggota Kelompok Pancuran Tani Maju




Penurunan serangan , ’

hama dan penyakit. Dengan kegiatan bersama ICRAF kami belajar mengamati gejala2 yang
Pengenalan gejala ditimbulkan oleh hama dan penyakit dan bisa membuat sendiriracun
hama penyakit dan untuk hama dengan bahan2 yang ada disekitar kampung serta praktek
pembuatan pestisida cara penggunaannya sehingga serangan hama dan penyakit bisa di
nabati menanggulangi tanggulangi.

masalah hama

penyakit. Siti Robiyatun, Petani Dusun Pancuran,

Anggota Kelompok Pancuran Tani Maju

Peningkatan ’ 9
Dengan kegiatan praktek langsung di pembibitan belajar tehnik

Pendapatan.
Pembuatan bibit perbanyakan tanaman dan bibit yang dihasilkan bisa dijual bisa juga
unggul dengan untuk menambah penghasilan kedepannya.
teknik p .erban)./ akan Supardal, Petani Dusun Pancuran,
vegetatif meningkatkan Anggota Kelompok Pancuran Tani Maju
penghasilan keluarga.
Langkah selanjutnya e Menjalinkerja samadengan
pihak Swasta untuk membantu
Demimelanjutkan capaian yang telah diraih keberlangsunganinisiatif yang sudah
bersama, ada beberapalangkahyang berjalan, terutama dalam bentuk
perlu dilakukan: pasaruntuk komoditas agroforestri,
penyediaaninput pertanian, kemitraan
® Membinakerja samadenganPemerintah Desa usaha dengan kelompok.

dan Kabupaten untuk mendukung keberlanjutan
kegiatan Kebun dapurkeluarga untuk ketahanan ® MengelolaTP2Cluntuk

pangan dan gizi keluarga, antara lain melalui dana menyebarluaskan praktik-praktik yang
desauntuk kegiatan kelompok, pendampingan sudah terbukti bermanfaat kepada
teknis dari dinas pertanian, pengakuanresmi petanilain didesa maupun desa-desa
terhadap kelompok yang terbentuk. tetangga dalam satu sub-lanskap.

Perjalanan bersama petani di Desa Muara Merang adalah bukti bahwa perubahan nyata bisa
tumbuh dari kerja sama yang tulus antara masyarakat, ilmuwan, dan berbagai pihak yang peduli.
Setiap manfaat yang dirasakan adalah langkah nyata menuju penghidupan yang lebih tangguh

menghadapi perubahan iklim. Desa Muara Merang telah membuktikan bahwa ketahanan pangan
dan ketangguhan iklim adalah sesuatu yang bisa dibangun pelan-pelan, bersama-sama.

Dokumeninidisusun berdasarkan hasil pembelajaran proyek Land4Lives
diKabupaten MusiBanyuasin, Agustus 2022 hingga Juni 2026
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